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ABSTRAK 

 

Rumah Tahanan Negara Klas I Bandung adalah Unit Pelaksana Teknis dibidang pelayanan 

Tahanan dalam rangka untuk kepentingan penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan sidang di pengadilan. 

Rutan Klas 1 Bandung menjalankan fungsinya dalam hal kunjungan Warga Bina Pemasyarakatan Secara 

manual. Namun pada kegunaanya masih ditemukan adanya kelemahan, Pengunjung harus antre terlebih 

dahulu dan harus menulis di kertas form pendaftaran jika ingin mengunjungi Warga Bina Pemasyarakatan 

“WBP” sehingga memerlukan banyak waktu. Aplikasi Kunjungan Online Warga Binaan Pemasyarakatan 

Rutan Klas 1 Bandung dibangun untuk menyelesaikan permasalahan dalam Kunjungan Warga Bina 

Pemasyarakatan, antrean menjadi tidak Panjang dan pengisian form kunjungan tidak akan memakan 

waktu. Untuk mencegah hal yang tidak di inginkan Aplikasi ini menggunakan Metode boyer moore untuk 

melakukan pencocokan string pada nama WBP sesuai dengan nama registrasi asli WBP Rutan Klas 1 

Bandung yang mempercepat waktu pendaftaran yang tadinya memerlukan waktu 5 – 10 menit menjadi 2 

menit, data ini didapat menurut hasil survey kuisioner. Dengan terimplementasinya metode dan aplikasi 

ini membuat antrean kunjungan Rutan Klas 1 Bandung menjadi lebih cepat dan tidak melupakan tingkat 

kemanan Rutan Klas 1 Bandung Dengan Menggunakan Metode Boyer Moore, Aplikasi ini dibangun 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan Framework CodeIgniter dan MySql Sebagai Database 

Server. Pengguna dari aplikasi ini adalah petugas Rutan Klas 1 Bandung dan Pengunjung Warga Binaan 

Masyarakat “WBP”. 

 

Kata Kunci:Aplikasi, Pendaftaran, Rumah Tahanan Klas 1 Bandung, Boyer Moore. 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Bandung 

adalah bagian yang melaksanakan suatu 

kewajiban di bawah naungan Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia. Lembaga Pemasyarakatan 

(lapas) adalah tempat yang menangani hal 

tentang pembinaan masyarakat atau biasa 

disebut narapidana. Proses Pembinaan harus 

memperhatikan pemenuhan hak-hak 

Narapidana. Salah satu hak narapidana 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang 

nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 

pasal 14 mengatakan bahwa narapidana berhak 

menerima kunjungan keluarga, penasihat 

hukum, atau orang tertentu lainnya.[1] 

Masalah yang di hadapi oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Bandung adalah 

banyaknya antrian pada tempat pendaftaran 

kunjungan yang setiap harinya mencapai 100 

hingga 150 pengunjung yang akan mengunjungi 

WBP (Warga Bina Permasyarakatan) 

merupakan permasalahan yang menyebabkan 

tidak efisiennya penggunaan waktu kunjungan. 

dapat diatasi dengan mengimplementasikan 

aplikasi pendaftaran kunjungan Online disertai 

dengan algoritma booyer moore yang yang 

berfungsi sebagai pencocokan string pada nama 

setiap tahanan, sehingga jika nama WBP yang 

akan dikunjungi tidak sesuai dengan data Rumah 
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Tahanan Klas 1 Bandung nomor registrasi 

tersebut akan ditolak dan harus mendatangi 

rutan untuk mendapatkan informasi yang sesuai 

dan aplikasi ini akan memudahkan pengunjung 

yang sudah mengetahui informasi WBP yang 

akan dikunjungi untuk melakukan pendaftaran 

kunjungan dan mempersingkat waktu 

pendaftaran kunjungan yang dapat dilakukan 

mandiri oleh pengunjung melalui jaringan web 

browser. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang didapat dalam 

perancangan ini sebagai berikut: 

1. Membuat aplikasi pendaftaran Kunjungan 

Online Rutan klas 1 Bandung Dengan 

mengimplementasikan metode Boyer 

Moore guna untuk meningkatkan 

keamanan terhadap kemanan Rutan Klas 1 

Bandung? 

2. Bagaimana menentukan pendaftaran 

kunjungan diterima atau tidak berdasarkan 

rentang kesamaan string, melakukan 

searching, retrieve berdasarkan nama asli 

registrasi WBP menggunakan metode 

Boyer moore? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan diterima dan ditolaknya suatu 

pendaftaran berdasarkan persamaan string 

menggunakan metode algoritma Boyer 

moore dan mengetahui cara searching, 

retrieve algoritma Boyer moore. 

2. Meningkatkan keamanan Rutan Klas 1 

Bandung dengan mengimplemenasikan 

metode Boyer moore pada aplikasi 

pendaftaran WBP online Rutan Klas1 

Bandung. 

1.4 Ruang lingkup 

Dalam pembuatan analisis sistem ini 

terdapat beberapa batasan masalah yang telah 

penulis batasi, yaitu : 

1. Penelitian ini menyesuaikan dengan 

kebutuhan Rutan Klas 1 Bandung. 

2. Aplikasi yang dibuat berbasis website. 

3. Metode algoritma Boyer moore hanya 

bersifat string matching. 

 

II LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Jurnal TEKNOINFO. Judul Implementasi 

Algoritma Boyer Moore Pada Web E-Katalog 

Flora Dan Fauna PulauJawa Dan Sumatera. 

Penulisnya adalah Lukman Hakim1, Vivi 

Juliana2. Hasil Aplikasi pengarsipan (katalog) 

menggunakan metode Boyer Moore untuk 

proses pencarian data, algoritma ini memiliki 

tingkat keakuratan dalam pencocokan string 

(text) dan pembacaan setiap karakter dari pattern 

kanan ke kiri. Penelitian ini berupa aplikasi 

berbasis web yaitu e-katalog yang 

mengumpulkan informasi flora dan fauna 

endemik.[9] 

Jurnal Rekayasa Informasi. PENCARIAN 

STRING MENGGUNAKAN   ALGORITMA 

BOYER MOORE PADA DOKUMEN. 

algoritma Boyer moore adalah algoritma ini 

melakukan pencocokan string mulai dari kanan 

ke kiri.  Aplikasi ini dibuat dengan 

menggunakan metode string matching dan 

algoritma Boyer moore, yang di harapkan bisa 

membantu dalam sistem pencarian data yang di 

inginkan user.[10] 

Jurnal JURTEKSI (Jurnal Teknologi dan 

Sistem Informasi). Judul Implementasi 

Algoritma Boyer Moore Pada Aplikasi Kamus 

Istilah Kebidanan Berbasis Web. Rizky Ivan 

Darmawan1, Anif Hanifa Setianingrum2,  

Arini3. Hasil dari jurnal tersebut Pencarian data 

pada kamus untuk mempermudah dalam 

mencaru suatu kata yang dibutuhkan pada 

aplikasi kamus tersebut.[11] 

Jurnal INTI. Judul PENERAPAN 

ALGORITMA BOYER MOORE PADA 

APLIKASI PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 

BERBASI WEB. Penulisnya adalah Guidio 

Leonaerde Ginting. Melakukan pencocokan 

judul skiprsi untuk mengetahui Plagiarisme 

terhadap judul yang akan diajukan nantinya. [12] 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 SISTEM INFORMASI 

Sistem informasi memiliki beberapa 

fungsi utama. Untuk yang pertama, yaitu 

meningkatkan aksesibilitas data yang ada secara 

tepat waktu dan akurat bagi para pengguna, 

tanpa adanya perantara sistem informasi [2]. 

Yang kedua, menjamin ketersediaan kualitas dan 

keterampilan dalam memanfaatkan sistem 

informasi secara efisien dan kritis. Kemudian 

yang ketiga, mengantisipasi dan juga memahami 

konsekuensi apa saja dari sistem informasi dan 

teknologi baru. Terakhir, memperbaiki 
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produktivitas dalam pengembangan aplikasi dan 

pemeliharaan system.[3] 

2.2.2 String Matching 

Convolutional Pengolahan String matching atau 

sering disebut dengan pencocokan String adalah 

proses pencarian semua kemunculan query yang 

selanjutnya disebut Pattern ke dalam String 

yang lebih panjang (teks). Pattern yang 

dilambangkan dengan x=x[0..m-1] dan 

panjangnya adalah m. Teks dilambangkan 

dengan y=y[0..n-1] dan panjangnya adalah n. 

Kedua String terdiri dari sekumpulan karakter 

yang disebut alphabet yang di lambangkan 

dengan Ʃ dan mempuyai ukuran σ. String 

matching dibagi menjadi dua, yakni exact 

matching dan heuristic [4]. 

2.2.3 Metode Boyer Moore 

Algoritma boyer moore merupakan suatu 

metode pencocokan string dari kanan ke kiri 

yaitu men-scan karakter pattern dari kanan ke 

kiri dimulai dari karakter paling kanan. 

Algoritma Boyer Moore menggunakan dua 

fungsi shift yaitu good-suffix dan bad-character 

untuk mengambil langkah selanjutnya setelah 

terjadi ketidak cocokan antara karakter pattern 

dan karakter teks yang dicocokkan dengan 

melakukan fungsi perulangan [5]. 

Satu hal yang menarik pada algoritma Boyer-

Moore ini adalah pembandingan karakter dalam 

sebuah string yang dilakukan dari belakang ke 

depan. Jika dia membandingkan teks 

“MAKALAH” misalnya, algoritma ini 

melakukan pengecekan apakah karakter ke tujuh 

dari teks yang dibandingkan adalah karakter ‘H’. 

Jika karakter ke tujuh adalah ‘H’ maka ia akan 

melakukan pengecekan apakah karakter 

sebelumnya (ke-6) adalah ‘A’. Demikian 

seterusnya hingga menemukan bahwa karakter 

pertama adalah ‘M’ [5]. 

III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1. Analisis 

3.1.1 Flow Chart Yang Sedang Berjalan 

 
Gambar 1 Flow Chart Yang Sedang Berjalan  

 
Gambar 2 Flow Chart Pendaftaran Yang akan 

Dibangun  
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Gambar 3 Flow Chart cek Registrasi Yang akan 

Dibangun  

 

 

Gambar 4 Use Case Diagram Aplikasi 

Pendaftaran Online 

 
Gambar 5 Component Diagram 

 

 

IV PENGKAJIAN DAN EVALUASI  

4.1 Simulasi Algoritma Boyer Moore  

4.1.1 Flow Chart Algoritma Boyer Moore 

 

 

Gambar 6 flow chart Algoritma Boyer Moore   

 

4.2 Mengitung Loncatan Boyer Moore  

Bad suffix adalah karakter yang tidak 

memiliki kemiripan sedangkan good suffix 

adalah kebalikan dari bad suffix yaitu karakter 

yang memiliki kemiripan pada karakter 

1 Penggeseran good-suffix yang terdiri dari 

menyejajarkan potongan Teks [i+j+1..i+n-1] 

= Pattern [j+1..-1] dengan kemunculan 

paling kanan di pattern yang didahului oleh 

karakter yang berbeda dengan pattern[j][9]. 

2 Pergeseran Bad-Character yang terdiri dari 

menyejajarkan teks [i+j] dengan 

kemunculan paling kanan karakter tersebut 

di pattern. Bila karakter tersebut tidak ada di 

pattern, maka pattern akan disejajarkan 

dengan Teks [i+n-1] [8] 
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Pattern yang akan dicocokan adalah: TOOTH 

A. Dari kata TOOTH memiliki 5 panjang 

karakter maka dapat di hitung bahwa NILAI 

T = 5 – 0 – 1 = 4 

 
Gambar 7 Pencarian nilai loncatan 

 

B. Dari kata TOOTH memiliki 5 panjang 

karakter maka dapat di hitung bahwa NILAI 

O = 5 – 1 – 1 = 3 

 
Gambar 8 Pencarian nilai loncatan 

 

C. Dari kata TOOTH memiliki 5 panjang 

karakter maka dapat di hitung bahwa 

NILAI O ke 2 = 5 -2 -1 = 2 

 
Gambar 9 Pencarian nilai loncatan 

 

D. T Berubah menjadi 1 karena mengambil 

perhitungan terbaru dari huruf yang sama, 

NILAI H = 5 karena merupakan Kata 

Terakhir maka ketentuan kata terakhir yaitu 

Panjang kata yaitu 5 dan nilai * Merupakan 

nilai pergeseran seterusnya jika text yang di 

cari tidak di temukan 

 
Gambar 10 Pencarian nilai loncatan 

 

 

 

 

4.3 Pergeseran Algoritma Boyer Moore  

Dalam Penelitian ini, Pennulis 

menerapkan proses pencocokan string pada saat 

melakukan konfirmasi kepemilikan dengan cara 

pencocokan jawaban yang di mana user pencari 

barang akan menkonfirmasi kepemilikan barang 

tersebut dengan cara menjawab beberapa 

pertanyaan mengenai barang yang bersangkutan, 

dan algoritma boyer more akan melakukan 

proses pencocokan jawaban tersebut, 

penggunaan algortima Boyer Moore Dalam 

melakukan pencocokan teks. 

Teks (Y) : 

TRUSTHARDTOOTHBRUSHES 

Pattern (X): TOOTH 

A. Pada Gambar 6 langkah pertama 

penyesuaian karakter akan dimulai pada 

karakter (X) H dimana karakter (Y) T tidak 

sama dengan karakter di atas (good-suffix) 

yaitu T dan T memiliki Nilai pergeseran 1 

maka akan di geser sebanyak 1 kali Sesuai 

dengan Nilai Letter Diatas 

 

Gambar 11 Pergeseran Kesatu 

 

B. Setelah melakukan pergeseran 1 kali dapat 

dilihat bahwa karakter (X) H dengan 

karakter (Y) H maka ada kecocokan(good-

suffix), lalu geser dengan karakter (x) T dan 

karakter (Y) T maka ada kecocokan (good-

suffix), lalu geser kembali dengan karakter 

(x) O dan karakter (Y) S , dapat dilihat tidak 

ada kecocokan antara (X) dengan (Y) (Bad-

suffix) dan pergeseran akan di ambil dari 

Karakter H karena pada tabel letter tidak 

terdapat karakter S maka akan dilakukan 

pergeseran yaitu sebanyak 5 Pergrseran. 

 
Gambar 12 Pergeseran kedua 
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C. Setelah melakukan pergeseran 5 kali dapat 

dilihat bahwa karakter (X) H dengan 

karakter (Y) T maka ada tidak ada 

kecocokan (Bad-suffix), maka akan 

dilakukan pergeseran Sebanyak 1 kali 

karena karakter T Memiliki nilai pergeseran 

yaitu sebanyak 1. 

 
Gambar 13 Pergeseran Ketiga 

D. Setelah melakukan pergeseran 1 kali dapat 

dilihat bahwa karakter (X) H dengan 

karakter (Y)H maka ada kecocokan(Good-

suffix), karakter (X) T dengan karakter (Y) 

T maka ada kecocokan (Good-suffix), 

karakter (X) O dengan karakter (Y) O maka 

ada kecocokan (Good-suffix), karakter (X) 

O dengan karakter (Y) O maka ada 

kecocokan (Good-suffix), karakter (X) T 

dengan karakter (Y) T maka ada kecocokan 

(Good-suffix), Maka dinyatakan Karakter 

(X) dan Karakter (Y) sesuai dan dapat 

dinyatakan String Matching 

 
Gambar 14 Pergeseran ke 4 

4.3.1 Form Algoritma Boyer Moore (String 

Matching) 

 

Gambar 15 Form Boyer Moore  

Pada gambar 11 Dapat dijelaskan bahwa 

metode algoritma boyer moore diletakan pada 

form Nama WBP, Pasal dan Blok tahanan., Jika 

form tersebut tidak sesuai dengan database 

setelah melakukan pergrseran dan pencocokan 

data algoritma boyer moore maka pendaftaran 

kunjungan akan otomatis ditolak secara otomatis 

oleh system sehingga kunjungan akan ditolak 

V KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

penelitian dengan latar belakang masalah 

mengenai pendaftaran online kunjungan dengan 

meningkatkan kemananan rutan klas 1 bandung, 

dimana sering terjadinya penyeludupan dan 

lamanya proses pendaftaran kunjungan sehingga 

memerlukan waktu 15 menit untuk setiap 

orangnya yang cukup memakan waktu yang 

lama, dari masalah tersebut dapat ditemukan 

bahwa penelitian ini dapat menjawab atau 

memberikan solusi terhadap masalah yang ada. 

Dengan menggunakan metode Boyer Moore 

sebagai fitur untuk menentukan diterima atau 

ditolaknya pendaftaran tersebut memberikan 

hasil yang lebih baik. 

Setelah melakukan analisis sistem, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Membangun aplikasi Kunjungan Online 

Rutan Klas 1 Bandung berbasis website 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP, 

Database MySQL dan untuk meningkatkan 

keamanan rutan klas 1 bandung yaitu 

dengan cara menempelkan Metode Algoritm 

Boyer Moore kedalam form inputan 

pengunjung dengan mencocokan data 

dengan database rutan klas 1 bandung 

dengan cara melakukan pergeseran setiap 

karakter yang akan di cocokan sampai 

dinyatakan String Matching, dan jika tidak 

ada kecocokan maka akan dinyatakan data 

yang di inputkan tidak memiliki kesamaan 

string. 

2. Menentukan Pendaftaran di terima atau 

tidak yaitu dengan cara Memasukan metode 

algoritma Boyer Moore Kedalam Form 

Inputan WBP yang akan di kunjungi pada 

halaman input data kunjungan, dimana 

Inputan tersebut akan dicocokan dengan 

database Rutan Klas 1 Bandung sesuai 
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dengan identitas WBP yang ada, jika 

inputan tersebut sesuai dengan Database 

Rutan Makan akan dinyatakan bahwa 

pendaftaran kunjungan tersebut Diterima 

dan jika data inputan tersebut tidak sesuai 

maka pendaftaran kunjungan akan otomatis 

ditolak oleh sistem karena tidak ada rentan 

kesamaan kata dalam nama wbp tersebut. 

3. Cara algoritma Boyer Moore dalam 

melakukan searching, retrieve yaitu langkah 

pertama algoritma boyer moore akan 

mencari huruf paling kanan yang sama dan 

akan melakukan terus menerus pergeseran 

jika text tersebut belum di temukan, jika 

sudah ditemukan algoritma boyer moore 

akan berhenti melakukan pencocokan string. 

Dan jika tidak ada yang sama dari 

keseluruhan data algoritma Boyer Moore 

Pun akan berhenti dan menyatakan bahwa 

kalimat yang di cari tidak ada yang sesuai. 
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